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ABSTRAK

Usaha menjaga kelestarian purwoceng dilakukan dalam rangka mengoptimalkan
pemanfaatan yang berkelanjutan. Oleh karena itu perlu penanaman purwoceng secara terkendali.
Hidroponik merupakan salah satu alternatif teknik budidaya untuk produksi tanaman tanpa
menggunakan tanah, sehingga dapat dilakukan di daerah yang sulit ditanami. Nutrient Film
Technique (NFT) merupakan salah satu teknik hidroponik kultur air. Nutrisi dan air diberikan
secara sirkulasi pada lapisan dangkal. NFT memberikan pengendalian lingkungan daerah perakaran
yang tepat, serta efesien air dan nutrisi tanaman. Penelitian ini bertujuan mengetahui pertumbuhan
dan perkembangan tanaman purwoceng secara NFT. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai
Juli 2017. Lokasi penelitian Dieng Kulon pada ketinggian 2.000 m dpl. Tanaman Purwoceng
ditanam dengan teknik NFT dalam 5 kali ulangan. Hasil pengukuran ditampilkan dalam bentuk
grafik. Indikator kecukupan nutrisi menggunakan EC (Electrict Conductivity) dan pH. EC nutrisi
nyang digunakan adalah 1-1,5 mS/cm untuk tanaman Purwoceng 1-30 HST, 1,5-2 mS/cm untuk
tanaman berumur > 30 HST, pH yang digunakan 5,5-6,5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknik NFT memberikan kemudahan kontrol tanaman Purwoceng. Rata-rata pertumbuhan tanaman
Purwoceng sampai umur 50 HST mencapai 7-9 cm. Jumlah cabang tanaman Purwoceng sampai
umur 50 HST mencapai 2-4 cabang. Persentase tanaman Purwoceng yang mengalami kelayuan
pada sistem NFT mencapai 40%. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh
durasi pemberian nutrisi terhadap pertumbuhan dan hasil Purwoceng.

Kata-kata kunci: dieng, greenhouse, hidroponik, NFT, purwoceng

ABSTRACT

Purwoceng sustainability is done in order to optimize its sustainable use. Therefore it is
necessary to planting Purwoceng in a controlled and planned manner. Hydroponics is one of the
alternative cultivation techniques for crop production without using soil, so it can be done in areas
that are difficult to cultivate. Nutrient Film Technique (NFT) is one of the hydroponic techniques of
water culture. The nutrients and water are administered to the plant in a circular in a shallow
layer. NFT provides proper environmental control of root areas, as well as efficient water and plant
nutrients. This study aims to obtain growth and development of medicinal plants Purwoceng NFT.
The study was conducted from May to July 2017. The research location of Dieng Kulon at an
altitude of 2.000 m asl. The Purwoceng plant was planted with NFT technique within 5 replications.
The measurement results are shown in graphical. Indicators of nutritional adequacy using EC
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(Electrict Conductivity) and pH. EC nutrient used is 1-1.5 mS / cm for purwoceng 1-30 HST, 1.5-2
mS / cm for plants > 30 HST, pH used 5.5-6.5. The results showed that average growth of
Purwoceng plants until the age of 50 HST reaches 7-9 cm. The number of branches of Purwoceng
plants up to the age of 50 HST reaches 2-4 branches. The percentage of Purwoceng plants
experiencing timber in the NFT system reached 40%. Therefore it is necessary to do further
research how influence duration of nutrition to growth and result of Purwoceng.

Keywords: dieng, greenhouse, hydroponic, NFT, purwoceng

PENDAHULUAN
Konsumsi masyarakat terhadap

produk obat herbal semakin meluas dan
meningkat. Tanaman obat sebagai sumber
bahan baku yang ditanam secara bebas
dapat mengalami kepunahan dan rusaknya
habitat apabila dipanen tidak memper-
hatikan kelestarianya (Mugundhan et.al.,
2011). Purwoceng merupakan salah satu
tanaman obat khas Indonesia. Populasi
purwoceng saat ini ada di dataran tinggi
Dieng, dan populasinya langka (Wahyu
et.al., 2013; Roostika et.al., 2008). Usaha
menjaga kelestarian purwoceng dilakukan
dalam rangka mengoptimalkan peman-
faatannya yang berkelanjutan. Oleh karena
itu perlu penanaman purwoceng secara
terkendali dan terencana.

Hidroponik merupakan salah satu
alternatif teknik budidaya untuk produksi
tanaman tanpa menggunakan tanah,
sehingga dapat dilakukan di daerah yang
sulit ditanami. Hidroponik identik dengan
penanaman di dalam greenhouse, sehingga
lebih terkontrol dari hama dan penyakit
serta pemberian nutrisi sesuai pertum-
buhan tanaman (Barbosa et.al., 2015).

Hidroponik memiliki manfaat,
diantaranya efisien air, lingkungan
terkendali, dapat berproduksi sepanjang
tahun (Brechner et.al., 2014). Beberapa
tanaman potensial dan komersil dapat
ditanam dengan hidroponik, seperti tomat,
timun, paprika, stroberi. Sayuran berdaun,
seperti selada juga bisa tumbuh secara
hidroponik dan paling baik menggunakan

Nutrient Film Techique (NFT) (Tognoni
dan Pardossi, 2015).

Nutrient Film Technique (NFT)
merupakan salah satu teknik hidroponik
kultur air, dimana nutrisi dan air diberikan
ke tanaman secara sirkulasi pada lapisan
dangkal dan memiliki kemiringan 1-5%.
NFT memberikan pengendalian lingku-
ngan daerah perakaran yang tepat, serta
efesien air dan nutrisi tanaman. Produksi
tanaman dengan NFT memiliki potensi
untuk dilakukan di lahan yang gersang dan
air terbatas. Hidroponik direkomendasikan
diseluruh dunia untuk pertanian intensif
dan sebagai teknik produksi tanaman di
daerah yang kualitas tanahnya kurang baik
serta salinitas tinggi. Hidroponik telah
digunakan untuk memasok rempah segar
sepanjang tahun (Paul, 2011). Bagaimana
respon tanaman obat purwoceng yang
ditanam dengan teknik NFT belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan mendapatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman obat purwoceng
secara NFT.

METODE
Penelitian dilakukan pada bulan

Mei sampai Juli 2017. Lokasi penelitian di
Dieng Kulon pada ketinggian 2.000 m dpl.
Tanaman purwoceng ditanam dengan
teknik NFT dalam 5 (lima) kali ulangan.
Kemiringan talang yang digunakan 1,5 %.
Nutrisi yang digunakan adalah nutrisi
untuk hidroponik sayuran buah. Faktor
iklim mikro yang diamati meliputi suhu
udara dan kelembapan udara di dalam dan
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luar greenhouse, sedangkan pertumbuhan
yang diamati meliputi tinggi tanaman dan
jumlah cabang tanaman Purwoceng. Hasil
pengukuran ditampilkan dalam bentuk
grafik. Gambar sistem NFT disajikan pada
Gambar 1. Indikator kecukupan nutrisi
menggunakan EC (Electrict Conductivity)
dan pH. EC nutrisi yang digunakan adalah
1-1,5 mS/cm untuk tanaman Purwoceng 1-
30 HST, 1,5-2 mS/cm untuk tanaman
berumur >30 HST. pH yang digunakan
5,5-6,5.

HASIL
Suhu dan Kelembaban Udara di Sekitar
Tanaman Purwoceng

Suhu udara dan kelembaban di
dalam dan luar greenhouse lokasi
penanaman purwoceng berada pada
kondisi optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman purwoceng (Gam-
bar 2 dan 3). Suhu udara rata-rata di dalam
greenhouse selama penelitian mencapai
15, 67 °C, sedangkan di luar greenhouse
13,33 °C. Kelembaban udara di dalam
greenhouse 78,33% dan di luar
greenhouse 82,33%.

Tinggi Tanaman dan Jumlah Cabang
Tanaman Purwoceng

Tanaman purwoceng yang ditanam
di dalam greenhouse dengan teknik
penanaman NFT menunjukkan perkem-
bangan yang baik sampai umur 50 HST.
Rata-rata pertumbuhan tanaman Purwo-
ceng sampai umur 50 HST mencapai 7-9
cm (Gambar 4). Jumlah cabang tanaman
Purwoceng mencapai 2-4 cabang sampai
umur 50 HST (Gambar 5).

Teknik NFT untuk penanaman
purwoceng memberikan tanggap berbeda-
beda pada setiap tanaman yang ditanam
sepanjang pipa. Setiap pipa memiliki
panjang 3 m dengan jumlah tanaman 15
tanaman. Persentase tanaman layu sampai
umur 50 HST berkisar 30-40% (Gambar
6).

PEMBAHASAN
Tanaman obat purwoceng dapat

tumbuh optimal pada suhu udara 15-26
°C, RH 60-70%, curah hujan ≥ 4000
mm/tahun. Purwoceng tumbuh subur pada
ketinggian 1800-3300 m dpl (Rostiana
et.al., 2006). Purwoceng merupakan salah
satu tanaman liar yang tumbuh di bawah
tegakan tanaman lain. Hal itu menyebab-
kan purwoceng yang tumbuh terkena sinar
matahari langsung pertumbuhanya kurang
baik. Oleh karena itu, untuk memperoleh
pertumbuhan dan perkembangan yang
baik, tanaman purwoceng membutuhkan
lingkungan yang terkontrol.

Pertumbuhan dan hasil purwo-
ceng dipengaruhi antara lain iklim mikro,
naungan, nutrisi, serta interaksi media
tumbuh (Rahardjo dan Rostiana, 2006).
Penggunaan naungan bertujuan untuk
mengurangi intensitas radiasi yang sampai
ke tajuk tanaman. Oleh karena itu
penanaman purwoceng di dalam green-
house dapat membantu pertumbuhan
purwoceng lebih terkontrol.

NFT merupakan salah satu teknik
penanaman, dimana tanaman purwoceng
ditmbuhkan pada talang/pipa paralon
dengan kemiringan 1-5%. Pada sistem ini
tidak diperlukan media tumbuh, akar
tanaman berada terendam dalam lapisan
tipis nutrisi yang dialirkan secara sirkulasi
dan diatur menggunakan timer. NFT telah
banyak digunakan untuk produksi tanaman
sayuran, seperti selada keriting (Eprianda
et.al., 2017), Pakcoy (Wibowo dan
Asriyanti,2013;Wachjar dan Anggayuhlin,
2013).

Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata
pertumbuhan dan produksi tanaman
Purwoceng dengan menggunakan NFT.
Hal ini diduga akibat kemiringan pipa
talang yang tidak seragam berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
purwoceng. Tanaman Purwoceng yang
pertumbuhanya panjang dapat menyebab-
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kan talang NFT yang awalnya lurus
seragam menjadi tidak lurus karena
pengaruh pemuaian panas. Semakin curam
kemiringan talang berdampak pada
penyerapan nutrisi karena cepatnya aliran.
Pipa NFT dengan kemiringan terlalu kecil
(< 1%) dapat menyebabkan aliran nutrisi
lambat. Kemiringan pipa talang NFT yang
berpengaruh paling baik terhadap
pertumbuhan tanaman (jumlah daun,
tinggi tanaman, dan panjang akar, serta
bobot tanaman) dan produksi tanaman
telah diteliti untuk tanaman pakcoy yaitu
pada kemiringan 5%, hasil rata-rata
tersebut untuk setiap tanamannya yaitu
jumlah daun 9,1 helai, tinggi tanaman 18,4
cm, panjang akar tanaman 41,5 cm, dan
berat tanaman 34,49 gr (Wibowo dan
Asriyanti, 2013). Oleh karena itu perlu
penelitian lanjutan sampai panen
bagaimana pengaruh teknik NFT pada
pertumbuhan dan kualitas tanaman
purwoceng.

SIMPULAN
Teknik hidroponik NFT dapat

digunakan sebagai alternatif produksi

purwoceng dalam rangka mencegah
kepunahan. Teknik hidroponik NFT
memberikan kemudahan kontrol tanaman
purwoceng karena dilakukan di dalam
greenhouse. Teknik NFT memberikan
harapan untuk produksi purwoceng dalam
rangka menjaga kelestarianya. Rata-rata
pertumbuhan tanaman purwoceng sampai
umur 50 HST mencapai 7-9 cm. Jumlah
Cabang tanaman purwoceng sampai umur
50 HST mencapai 2-4 cabang. Perlu
dilakukan pengamatan lanjutan sampai
panen berapa persen yang bertahan hidup
dengan teknik hidroponik NFT serta
kualitasnya. Persentase tanaman purwo-
ceng yang mengalami kelayuan pada
sistem NFT mencapai 40%. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian lanjutan
bagaimana pengaruh durasi pemberian
nutrisi terhadap pertumbuhan dan hasil
purwoceng.
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LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 1. Sistem NFT untuk penanaman purwoceng

Gambar 2. Suhu udara di dalam dan luar greenhouse tanaman purwoceng

Gambar 3. Kelembaban udara di dalam dan luar greenhouse tanaman purwoceng
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Gambar 4. Tinggi tanaman purwoceng pada teknik NFT

Gambar 5. Jumlah cabang tanaman purwoceng pada teknik NFT

Gambar 6. Persentase layu tanaman purwoceng pada sistem NFT


